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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian terhadap makna simbol Aupat
Kebo dalam tradisi sedekah di desa Terusan Muara kecamatan Sumber
Marga Telang Kabupaten Banyuasin dapat ditelusuri bahwa tradisi ini
merupakan hasil kebudayaan berupa sistem kepercayaan nenek moyang
masyarakat setempat yang masih dilestarikan secara turun-temurun.
Tradisi ini sudah ada sejak pemerintahan zaman Pesira/ (Kepala Marga)
yang dipimpin oleh H. Rustam. Beliau adalah orang asli di Desa Terusan
Muara yang dikala Desa Terusan Muara itu masih di bawah penjajahan
Jepang. Tradisi Aupat Kebo dilakukan untuk acara sedekah nujuh bulan,
selamatan rumah baru, kendaraan baru, dan sedekah padi tetapi
kebanyakan dipakai untuk acara sedekah nujuf bulan karena sedekah
Nujuh bulan merupakan tradisi pertama dilakukan dan sering
dilaksanakan di desa tersebut. Sedekah ini untuk anak pertama saja
bertempat di Desa Terusan Muara Kecamatan Sumber Marga Telang
Kabupaten Banyuasin.

Menurut H. Rustam serta masyarakat di sana zaman itu desa
tersebut masih sangat minim sekali baik dari segi ekonomi maupun

sarana ataupun prasarana lainnya dikarenakan desa tersebut masih di
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bawah penjajahan Jepang sehingga H. Rustam dan masyarakat sulit
untuk membeli kerbau. Demi mengikuti tradisi nenek moyang tersebut H.
Rustam serta masyarakat berinisiatif membuat kupat yang persis seperti
kerbau sehingga dinamakan Aupat Kebo. Kupat Kebo disebut juga kupat
keselamatan karena mereka beranggapan bahwa tradisi sedekah Aupat
Kebo adalah warisan dari leluhur mereka yang harus dilestarikan dan
dilaksanakan. Jika tidak dilaksanakan takutnya akan membawa
malapetaka seperti roh-roh halus yang mengganggu kandungan sang ibu.
Tradisi itu masih bertahan hingga kini. Aupat Kebo merupakan beras dan
telur yang dimasak dengan dibungkus dari anyaman daun janur kuning
(Nipa). Janur yang digunakan untuk membungkus dibentuk seperti
kerbau.
Simbol dalam artian ialah lambang, tanda. Dimana simbol Aupat
Kebo sebagai simbol penolak bala. Makna air putih sebagai simbol
kesucian dan air kopi sebagai simbol kekuatan. Jadi mitosnya dari
kedua air tersebut yaitu dapat menghilangkan berbagai kesialan dan
menyembuhkan berbagai penyakit. Sedangkan makna jajan pasar
sebagai simbol keramaian, maksud penggunaan jajan pasar adalah
sebuah harapan supaya orang-orang yang datang di acara sedekahan
tersebut ramai seperti pasar. Jajan pasar terdiri dari bermacam-macam

makanan kecil yang dibeli di pasar. Terakhir makna mandi kembang
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sebagai simbol penyiram bagi ibu hamil agar tentram, serta sebagai
simbol menyambung kehidupan yang memiliki hajat.

Prosesi upacara Aupat Kebo ini terbagi dalam beberapa acara,
yaitu persiapan upacara Aupat Kebo, pelaksanaan upacara Aupat Kebo
dan mandi kembang. Secara garis besar pemaknaan sesaji upacara
Kupat Kebo adalah sebagai sarana untuk menghormati leluhur, sebagai
permohonan keselamatan agar keluarga dihindarkan dari segala
marabahaya, sebagai ungkapan rasa syukur atas semua nikmat yang
telah diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa, dan sebagai permohonan
agar pelaksanaan upacara Aupat Kebo dapat berjalan dengan lancar.
kemudian nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi sedekah
Kupat Kebo itu sendiri seperti nilai bersyukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa, nilai berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa, nilai tolong menolong,
nilai ketenangan jiwa, serta nilai tali silaturahmi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ditemukan bahwa

pelaksanaan upacara Aupat Kebo membuat hati keluarga penyelenggara
merasa tenang serta dipercaya dapat memberikan kehidupan yang mulia.
Mulia yang dimaksud adalah hidup mulia karena dijauhkan dari
malapetaka seperti gangguan makhluk halus.

B. Saran

Warga masyarakat Desa Terusan Muara Kecamatan Sumber Marga
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Telang Kabupaten Banyuasin sebagai masyarakat pendukung keberadaan
dan kelestarian upacara makna simbol Aupat Kebo dalam tradisi sedekah
disarankan untuk selalu menjaga agar keberadaannya dimasa yang akan
datang tetap eksis meskipun zaman telah berkembang pesat tapi dengan
perbaikan dari sisi keyakinan bahwa masyarakat harus menggantungkan
diri dari kebaikan dan keburukan datang dari Allah SWT hanya Allah SWT
saja yang mampu mendatangkan kemanfaatan dan menolak bahaya.
Penelitian ini masih jauh dari sempurna, namun demikian penelitian ini
dapat memberikan gambaran kepada penelitian selanjutnya yang
diharapkan mampu menghasilkan penelitian dengan permasalahan yang
lebih luas.
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